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ABSTRAK  

 

 Penelitian ini di dasari dengan adanya perubahan sitem alat 

pembayaran dimana pada jaman dahulu sistem pembayaran 

menggunakan sistem barter, yang dimana bertransaksi dengan 

menggunakan pertukaran barang yang disepakati. Namun, karna 

banyaknya kekurangan dalam transaksi barter perubahan alat 

pembayaran menjadi uang komoditas (commodity currency. 

Selanjutnya alat pembayran berubah menjadi uang, yang terdiri dari 

uang kertas dan uang logam. Lalu alat pembayaran mengalami 

revolusi yaitu munculnya sistem pembayaran yang berupa e-money 

atau digital payment. dari permasalahan ini maka penulis tertarik 

untuk menelitinya.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“apakah terdapat perbedaan perbandingan kecepatan perpuataran uang 

di Indonesia pada saat sebelum dan sesudah maraknya digital payment 

? dan Bgaimana analisis kecepatan perputaran uang di Indonesia pada 

saat sebelum dan sesudah maraknya digital paymment dalam 

perspektif ekonomi islam?”. Dan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan perbandingan kecepatan 

perputaran uang  di Indonesia pada saat sebelum dan sesudah 

maraknya digital payment dan untuk emngetahui bagimana kecepatan 

perputaran uang di Indonesia pada saat maraknya digital payment 

dalam perspektif ekonomi islam.  

 Pendekatan yang gunakan dalam penelitian ini merupakan 

pendekatan kuantitatif, pendekatan ini bersumber dari data yang 

bersifat angka. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

menggunakan metode parametric dengan menggunakan pendekatan 

intermediasi dan juga penelitian komperatif yang artinya penelitian ini 

bersifat membandingkan.  Populasi yang di gunakan dalam penelitian 

ini adalah laporan data perputaran uang di Indonesia pada kurun 

waktu triwulan I 2014 sampai triwulan IV 2021. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari jurnal, 

majalah, buku dan data statistic. Dalam penelitian ini, instrument 

peneliti menggunakan uji deskriptif, uji normalitas, uji paired sample 

T-test  dan uji hipotesis. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah aplikasi  SPSS sebagai alat analisinya yang bertujuan untuk 

melihat perbandingan antara kecepatan perputaran uang kartal di 

Indonesia pada saat sebelum dan sesudah adanya digital payment. 
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 Hasil penelitian ini melalui uji paired sample T-test kecepatan 

perputaran uang pada saat sebelum dan sesudah adanya digital 

payment yang menghasilkan nilai signifikasi sebesar 0,000 atau α < 

0,05, besarnya nilai signifikansi tersebut menunjukan bahwa H0 

diterima.  Berdasarkan output uji paired t test sample di peroleh Thitung  

= 9.222 di mana lebih besar dari Ttabel = 0.69120, dan berdasarkan dari 

Ttabel diperoleh  nilai sig P = 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan 

hipotesis yang diajukan penulis diterima yang artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kecepatan perputaran uang  pada 

saat sebelum dan sesudah maraknya digital payment. Perbedaan 

terletak pada kecepatan perputaran uang sebelum digital payment di 

Indonesia lebih tinggi di bandingkan dengan  perputaran uang pada 

saat sesudah digital payment. Dalam konsep ekonomi islam uang 

adalah suatu yang bersifat flow concept dan merupakan public goods. 

Dengan demikian, fungsi uang bukanlah sebagi penyimpanan nilai, 

yang akan merubah fungsi uang sebagai komoditi perdagangan. Oleh 

karna itu, sifat uang adalah mengalir dan berputar tanpa ada hambatan. 

Semakin cepat perputaran uang akan semakin baik. Uang harus 

berputar terus sehingga dapat mendatangkan keuntungan yang lebih 

besar. Untuk itu uang perlu digunakan untuk investasi sektor rill. Jika 

uang tida di investasikan di sektor rill maka uang tidak akan 

mendatangkan apa-apa. 

 

Kata Kunci: Kecepatan Perputaran Uang, Digital Payment 
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ABSTRACT 

 

 This research is based on a change in the payment instrument 

system where in ancient times the payment system used a barter 

system, where transactions were made using the agreed exchange of 

goods. However, due to the many deficiencies in barter transactions, 

the means of payment changed to commodity currency. Furthermore, 

the means of payment changed to money, which consisted of 

banknotes and coins. Then the means of payment underwent a 

revolution, namely the emergence of a payment system in the form of 

e-money or digital payment. From this problem, the authors are 

interested in researching it. The formulation of the problem in this 

study is "are there differences in the comparison of the speed of 

circulation of money in Indonesia before and after the rise of digital 

payments? and How is the analysis of the speed of circulation of 

money in Indonesia before and after the rise of digital payments in an 

Islamic economic perspective?”. And this study aims to find out 

whether there are differences in the comparison of the speed of 

circulation of money in Indonesia at the time before and after the rise 

of digital payments and to find out how the velocity of circulation of 

money in Indonesia is when digital payments are rampant in an 

Islamic economic perspective . 

 The approach used in this study is a quantitative approach, 

this approach originates from numerical data. This research is a 

descriptive research using a parametric method using an 

intermediation approach and also comparative research, which means 

that this research is comparative in nature. The population used in 

this study is a report on money circulation data in Indonesia in the 

period from the first quarter of 2014 to the fourth quarter of 2021. The 

data collection technique used is secondary data obtained from 

journals, magazines, books and statistical data. In this study, the 

research instrument used descriptive test, normality test, paired 

sample T-test and hypothesis testing. The analytical tool used in this 

study is the SPSS application as an analytical tool which aims to see a 

comparison between the velocity of currency circulation in Indonesia 

before and after digital payments. 
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The results of this study were through a paired sample T-test of 

velocity of money at the time before and after digital payments which 

resulted in a significance value of 0.000 or α <0.05, the magnitude of 

the significance value indicated that H0 was accepted. Based on the 

output of the paired t test sample obtained Tcount = 9.222 which is 

greater than Ttable = 0.69120, and based on Ttable obtained sig P = 

0.000 <0.05, it can be concluded that the hypothesis proposed by the 

author is accepted, which means that there is a significant difference 

between speed circulation of money before and after the rise of digital 

payments. The difference lies in the speed of circulation of money 

before digital payments in Indonesia is higher than the circulation of 

money after digital payments. In the Islamic economic concept, money 

is a flow concept and is a public good. Thus, the function of money is 

not as a store of value, which will change the function of money as a 

trading commodity. Therefore, the nature of money is to flow and 

rotate without any obstacles. The faster the velocity of money, the 

better. Money must continue to rotate so that it can bring greater 

profits. For that money needs to be used for real sector investment. If 

money is not invested in the real sector, money will not bring 

anything. 

Keywords: Velocity of Money, Digital Payment 
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MOTTO 

 

                            

                   

                      

 

 “ hai orang – orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar 

dari orang – orang alim yahudi dan rahib – rahib nasrani benar – 

benar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka 

menghalang – halangi (manusia ) dari jalan allah. Dan orang – orang 

yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada 

 jalan allah, maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa 

 mereka akan mendapatkan) siksa yang pedih.” 

 (QS. At Taubah:34) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

 Agar memudahkan dan guna menghindari kesalah pahaman 

pada memahami makna judul skripsi ini yakni: “Analisis 

perbandingan kecepatan perputaan uang di Indonesia pada 

saat sebelum dan sesudah maraknya digital payment dalam 

perspektif ekonomi islam”. Serta guna memberikan penjelasan 

mengenai judul skripsi ini , maka penelitian perlu menjelaskan 

secara singkat kata-kata istilah yang ada di skripsi ini, yakni: 

1. Analisis  

 Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan, dan sebaginya) untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya 

dan sebaginya. 
1
 

2. Perbandingan  

 Perbandingan adalah kegiatan membandingkan bentuk ukuran 

keadaan suatu benda dengan bentuk keadaan beda lainnya. 

Setiap nilai yang dibandingkan harus mempunyai satuan yang 

sama. 
2
 

3. Kecepatan Perputaran Uang ( Velocity Of Money) 

 Perputaran uang atau velocity of money adalah ukuran tingkat 

pertukaran uang dalam suatu perekonomian. Velocity of 

money juga sering disebut dengan seberapa cepat uang 

berpindah dari tangan ke tangan.
3
  

 

                                                             
 1 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kbbi). https://kbbi.web.id/analisis.html 

diakses 20 januari 2023 
 2 Kamus besar bahasa Indonesia (kbbi). https://kbbi.web.id/analisis.html 

diakses  9 febuari 2023 

 3 Kholishoh, Machpudzoh Nur. Analisis Ekonomi Percepatan Perputaran 

Uang Di Indonesia. (Bandar Lampung. Universitas Lampung. 2016). 

https://kbbi.web.id/analisis.html
https://kbbi.web.id/analisis.html
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4. Digital Payment  

 Digital payment atau pembayaran digital merupakan proses 

transaksi yang menggunakan uang elektronik di dalam 

platform digital. Sederhananya, metode pembayaran ini 

memanfaatkan jaringan internet dan sejumlah perangkat untuk 

mendapatkan benefit kepraktisan, efiensi, kecepatan dan 

kemudahan.
4
 

5. Perspektif  

Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan yang relatif 

berbeda-beda dalam menentukan suatu pendapat para ahli-ahli 

tokoh. Pengertian lain dari perspektif adalah tujuan atau 

pengharapan. Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

adalah upaya dalam memahami atau pemaksai permasalahan 

tertentu. 
5
 

6. Ekonomi islam  

Ekonomi islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia 

untuk mengola dan mengalokasikan sumber daya untuk 

mencapai falah berdasarkan pada prinsip-prinsip dan niali Al-

Quran dan Sunnah.
6
 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditegaskan kembali judul 

skripsi tersebut bermaksud guna mengetahui “analisis 

perbandingan kecepatan perputaran uang  di Indonesia pada saat 

sebelum dan sesudah maraknya digital payment dalam perspektif 

ekonomi islam”.  

B. Latar Belakang Masalah  

 Jauh sebelum mengenal uang, manusia sudah melakukan 

transaksi dengan menggunakan praktik barter yaitu, menukar 

barang dan atau jasa untuk barang dan atau jasa yang di inginkan. 

Misalnya saja menukar sekarung beras untuk sekantong kacang. 

                                                             
 4 Rembulan, Nada, And  Rgi “Prilaku Kosumen Muslim Generasi Z Dalam 

Mengabdosian Dompet Digital”.Valid: Jurnal Ilmiah (2020):111-128 

 5 Effendi Edward L. Dan Thorndike Behavioristik. Konsep Pemikiran Dan 

Imam Al Ghazali Akhlak. (Jakarta;Guepedia,2016),Hal 61 
 6 Stephen Rinaldy. Ekonomi Islam/P3EI. (Jakarta: Rajawali Pers,2013) Hal 
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Praktik barter sudah dimulai sejak ribuan tahun yang lalu dan 

masih bertahan hingga awal manusia modern. Hanya saja masalah 

muncul ketika dua orang yang ingin bertukar tidak bersepakat 

dengan nilai pertukarannya. Akhirnya sistem barter ini melemah 

dengan mata uang komiditas. Mata uang komoditas adalah  benda 

yang memiliki nilai instrinsik sebagai media tukar. Jadi, nilai uang 

komoditas akan didasarkan pada bahan atau komoditas 

pembuatannya. Beberapa contoh uang komoditas adalah perak, 

emas, tembaga, kopi, garam coklat dan lain-lain.
7
  

 karena kebutuhan manusia yang terus meningkat dan tidak 

efisiennya penggunaan barter maupun uang komoditas, 

masyarakat mengembangkan alat tukar yang lebih efisien dan 

terukur yaitu uang. Bentuk uang juga terus berevolusi dari awal 

kemunculannya. Yang pertama adalah uang kartal, bentuk uang 

kartal berupa uang kertas dan uang logam atau biasa kita sebut 

dengan uang tunai.  

 Uang tunai memang memberi kemudahan dalam bertransaksi. 

Namun sejalan dengan perkembangan ekonomi dan teknologi, 

penggunaan uang tunai cukup praktis dengan nilai kecil, tentu 

akan sulit membawa uang dengan jumlah yang banyak. Selain itu 

dengan membawa uang tunai mulai di anggap tidak aman karena 

maraknya pencurian, perampokan dan pemalsuan. Kendala –

kendala tersebut akhirnya memunculkan inovasi dalam 

menciptakan alat pembayaran non-tunai pun beragam. Pertama, 

adanya paper-based contohnya cek/bilyet dan giro. Kedua, 

berbasis kartu kredit atau kartu debit. Dan ketiga, adanya uang 

elektronik seperti digital payment.8 

 

 

 

                                                             
 

7
 Bank Indonesia. Sitem pembayaran. https://www.bi.go.id/sistem-

pembayaran/di-indonesia/sekilas/contents/default.aspx  

 
8
 Bank Indonesia. Revolusi perkembangan sistem pembayaran 

.(retrievd juni 38, 2019). 

https://www.bi.go.id/sistem-pembayaran/di-indonesia/sekilas/contents/default.aspx
https://www.bi.go.id/sistem-pembayaran/di-indonesia/sekilas/contents/default.aspx
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Gambar 1.1 revolusi sistem pembayaran  

 

 

 Dari gambar 1.1 di atas dapat terlihat bahwa adanya 

perubahan sistem pembayaran. Dimana dahulu sistem pembayaran 

masyarakat menggunakan sistem barter atau sistem tukar menukar 

barang atau jasa dengan di sepakati oleh kedua belah pihak. 

Selanjutnya alat pemabayaran berubah dengan menggunakan uang 

komoditas seperti emas, perak, tembaga dan lain-lainnya. Lalu 

berubah menjadi uang fiat yang terdiri dari uang kartal ( uang 

kertas dan uang logam) dan uang giral (cek/bilyet). Revolusi 

berikutnya yaitu munculnya alat pembayaran berbasis teknologi 

yaitu contohnya seperti e-money, digital payment atau dompet 

digital di dalam masyarakat. Revolusi tersebut di dorong kaerna 

mulai maraknya arus digitalisasi yang mulai masuk secara deras di 

Indonesia. 

 Tren digitalisasi tersebut mempengaruhi sendi-sendi 

perekonomian, mengubah pola transaksi masyarakat, baik 

individu maupun korporasi, dan mendisrupsi fungsi-fungsi 

konvensional, tidak terkecuali di sektor keuangan (Bank 

Indonesia). Lebih lanjut sebagai wujud dukungan pemerintah 

terhadap ekosistem pembayaran non-tunai, BI juga telah 

merencanakan Gerakan Nasional Non-tunai (GNNT) pada 14 

Agustus 2014 dengan visi untuk menciptakan sistem pembayaran 

yang aman, efisien, dan lancar, yang selanjutnya diharapkan 

mampu mendorong sistem keuangan nasional berkerja secara 
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efektif dan efisien
9
. 

 Produk baru yang lebih efektif dan efisien dalam penggunaan 

selalu kita cari walaupun kita telah memiliki kebiasaan dalam 

mengonsumsi sehari-hari, oleh karnanya perusahaan selalu 

mencari peluang bisnis baru dan terkadang uang baru ini memicu 

perubahan yang besar, seperti halnya pada sistem pembayaran 

dimana kita terbiasa membeli suatu produk lalu membayar dengan 

menggunakan uang tunai berupa lembaran kertas atau kepingan 

logam yang disimpan dalam dompet, perubahan yang terjadi 

sekarang adalah bentuk uang tunai yang berada dalam dompet 

elektronik yang dapat digunakan menggunakan smartphone, kita 

dapat melakukan pembayaran secara digital, atau sering disebut 

dengan istilah digital payment.  

 Digital payment merupakan layanan elekronik untuk 

menyimpan data instrumen pembayaran sebagai alat pembayaran 

dengan menggunakan kartu/ uang elektronik, yang dapat juga 

menampung dana untuk melakukan pembayaran yang dirancang 

untuk menawarkan kecepatan, kemudahan pengguna, efesiensi, 

efektifitas, transparansi, dan aksesbilitas kepada pelanggan. 

Layanan ini sangat cocok di Indonesia karna populasi penduduk di 

Indonesia sangat luas dan aplikasi digital payment yang di 

sediakan perusahaan berbasis internet meningkat 50% dari 2017 

hingga 2019 dimana uang elektronik tersebut disimpan pada 

dompet digital yang dikembangkan oleh perusahaan.
10

 

 

 

 

 

                                                             
 9 Bank Indonesia. (N.D.). Sistem Pembayaran & Pengelolaan Uang Rupiah. 

(Retrieved August 31, 2021)From Https://Www.Bi.Go.Id/Id/Fungsiutama/Sistem-

Pembayaran/Default.Aspx 
 10 Sagarayani,D.”Digital Payment In India” Iosr Journal Of Business And 

Managenet. 2017. Vol 7. No 8 
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Gambar 1.2 Digital payment yang populer di Indonesia. 

 

 

 Berdasarkan gambar di atas, aplikasi star up DANA berhasil 

memperoleh peringkat pertama starup digital pament  yang paling 

banyak diketahui di Indonesia dengan persentase sebesar 99%. 

Artinya, nyaris seluruh masyarakat menyadari keberadaan aplikasi 

DANA sebagi salah satu starup digital payment di Indonesia. 

Aplikasi DANA resmi diluncurkan pada 5 november 2018 dan 

merupakan salah satu starup digital payment asal tanah air. 

DANA di kembangkan oleh PT espay Debit Indonesia Koe dan 

memperoleh sokongan finansial dari PT Elang Sejahtera Mandiri 

sebagai investor uatama dengan porsi kepemilikan sebesar 99%. 

Sementara itu aplikasi starup uangku menjadi salah satu starup 

digital payment yang kurang di ketahui atau digunakan oleh 

masyarakat di Indonesia. Dengan persentase sebesar 29% 

menyebabkan kurangnya pemanfaatan aplikasi uangku tersebut 

dalam operasionalnya
11

.  

 Memasuki era digital payment seperti di tujukan di gambar 

1.1 di atas tercatat bahwa start up atau perusahaan jasa 

pembayaran di Indonesia sudah banyak diketahui luas oleh 

masyarakat Indonesia. Sebagai salah satu instrument pembayaran 

                                                             
 11 Hidayahtullah, S Et Al.”Prilaku Generasi Milenial Dalam Menggunakan 

Aplikasi Gofood,(Jurnal Ekonomi. 2000)Pp. 240-249 
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non tunai digital payment, telah digunakan secara massif, baik 

yang berbasis kartu (card based) maupun berbasis server (server 

based). Hal ini terkait dengan jumlah penggunaan uang elektronik 

(UE) sebagi alat pembayaran. Digital payment merupakan salah 

satu bentuk inovasi baru financial tecnologi yang memberikan 

layanaan baru bagi masyarakat mengenai transaksi pembayaran 

non tunai yang praktis dan efisien serta dapat dilakukan dengan 

hanya melalui phonsel tanpa batasan waktu dan tempat. 

 Kecepatan perputaran uang erat kaitannya dengan permintaan 

uang tunai oleh masyarakat. Hal itu menyebabkan bertambah dan 

berkurangnya jumlah uang beredar dan dapat mempengaruhi 

kondisi makroekonomi dan kesejahteraan masyarakat di suatu 

Negara. Seperti yang ditunjukan pada grafik di bawah.  

 

Gambar 1.3 Kecepatan Perputaran Uang di Indonesia  

 

 Berdasarkan grafik di atas kecepatan perputaran uang di 

Indonesia mengalami penurunan pada saat sebelum dan sesudah 

mulai maraknya digital payment. Menurut BI pada saat adanya 

digital payment berupaya untuk menciptakan kondisi likkuiditas 

yang sangat longgar dengan kebijakan moneter yang akomondatif 

dan sinergi dengan pemerintah dalam mendukung pemulihan 

ekonomi nasional. Namun, ekspansi likuiditas yang dilakukan 

dipandang belum optimal, seiring belum kuatnya pemerintah 

domestik. Sehingga perputara uang menjadi variabel penting 
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untuk dikendalikan dalam sistem pembayaran.  

 Ekonomi islam secara jelas telah membedakan antara money 

dan capital.dalam islam, uang adalah public/milik masyarakat, 

dan oleh karnanya penimbunan uang berarti mengurangi jumlah 

uang yang berdar. Implikasinya proses pertukaran dalam 

perekonomian terhambat. Disamping itu penumpukan uang/harta 

juga dapat mendorong manusia cendrung pada sifat-sifat yang 

tidak baik seperti tamak, rakus dan malas beramal. Sifat – siaft 

tidak baik ini juga dapat berimbas yang tidak baik terhadap 

kelangsungan perekonomian. Oleh karna itu islam melarang 

penumpukan/penimbunan harta, monopoli kekayaan sebagaimana 

telah di sebutkan dalam QS. At Taubah 34-35 berikut : 

                          

                

                 

                        

                        

        

Artinya : “hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

sebahagian besar dari orang-orang alim yahudi dan rahib-rahib 

nasrani benar – benar memakan harta orang dengan jalan batil 

dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan allah . dan 

orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkan nya pada allah, maka beritahukanlah kepada 

mereka, (bahwa akan mendapatkan) siksa yang pedih. Pada hari 

dipanaskan emas dan perak itu didalam neraka jahannam, lalu 

dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka 

(lali dikatakan) kepada mereka: inilah harta bendamu yang kamu 

simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang akibat 

dari apa yang kamu simpan itu”. 
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 Tafsir dari surah At-Taubah di atas adalah larangan 

menimbun harta sebagi salah satu dalil kewajiban zakat. Itu 

artinya, ada kaitan erat antara menimbun harta dengan berzakat. 

Munurut Quraish shihab, surah At-Taubah ayant 34-35 berisi 

ancaman bagi yang meninggalkan zakat dengan sengaja. Orang 

semacam ini kedudukannya serupa dengan para rahib dan ahbar 

yang menimbun harta benda serta memakan hak orang lain 

sebagaimana yang disebutkan pada ayat 34. Mereka semua jika 

tidak bertobat akan mendapatkan siksa pedih di akhirat kelak. 

Jadi, akttivitas menimbun harta yang diharamkan Al-Quran surat 

At-Taubah ayang 34-35 diatas, adalah ketika harta benda yang di 

simpan telah memenuhi syarat dan tidak ditunaikan zakat. Oleh 

karna itu, bila seorang menabung uang dan belum mencapai satu 

nisab, atau telah mencapai satu nisab namun taat berzakat, maka 

bukanlah termasuk pelaku penimbun harta yang diharamkan.  

 Begitu juga Uang Dalam Pandangan al-Ghazali & lbnu 

Khaldun,Jauh sebelum Adam Smith menulis buku “The Wealth of 

Nations” pada tahun 1766 di Eropa., Abu Hamid al Ghazali dalam 

kitabnya “Ihya Ulumuddin” telah membahas fungsi uang dalam 

perekonomian. Beliau menjelaskan., uang berfungsi sebagai 

media Penukaran, namun uang tidak dibutuhkan untuk uang itu 

sendiri. Maksudnya, adalah uang diciptakan untuk memperlancar 

pertukaran dan menetapkan nilai yang wajar dari pertukaran 

tersebut, dan uang bukan merupakan sebuah komoditi. Menurut 

aLGhazali uang diibaratkan cermin yang tidak mempunyai warna, 

tetapi dapat merefleksikan semua warna.
12

 

 Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Maya Lestasi 

Sitourus pada tahun 2020 dengan judul “pengaruh penggunaan 

kartu (APMK) dan uang elektronik money (e-money) terhadap 

permintaan uang kartal di Indonesia” menyatakan bahwa transaksi 

kartu ATM/debit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

permintaan uang kartaldi Indonesia dengan nilai yang siginifikan 

0,0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%, artinya 

                                                             
 12 Siti nikmah marzuki,” konsep uang dan kebijakan moneter dalam 

ekonomi islam”. (jurnal al iqtishad:jurnal ekonomi. 2021) vol.1 no 2 
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semakin tinggi transaksi kartu debit/ATM maka permintaan uang 

kartal menurun. Lalu, e-money berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap permintaan uang kartal di Indonesia. Hasil 

dalam penelitian ini merupakan salah satu masalah di dalam 

penelitian ini. Maka, Hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan 

atau tumpuan dalam melihat hasil sementara yang akan muncul 

dalam penelitian ini.Penelitian yang dilakukan oleh Lintangsari 

pada tahun 2018 dengan judul “analisis pengaruh instrument 

pembayaran non tunai terhadap stabilitas sistem keuangan di 

Indonesia” menyatakan bahwa  sistem pembayaran non tunai 

berpengaruh positif terhadap jumlah uang beredar.
13

 Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Igamo pada tahun 2018 dengan 

judul “ the impact of elektronik money on the efficiency of the 

payment system and the substitution of cash in Indonesia” 

menyatakan bahwa e-money berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap jumlah uang beredar.
14

Dari adanya hasil penelitian yang 

berbeda beda dalam penelitian yang menyangkut kecepatan 

perputaran uang kartal dan digital payment tersebut maka 

penelitian tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan ini 

mengenai kecepatan perpuataran uang kartal pada saat sebelum 

dan sesudah adanya digital payment. 

 Oleh karna itu, Berdasarkan pada permasalahan, konsep, teori, 

dan uaraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai “Analisis Perbandingan Kecepatan 

Perputaran Uang Di Indonesia Pada Saat Sebelum Dan 

Sesudah Maraknya Digital Payment Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam.” 

 

 

 

                                                             
 13 Lintangsari. N.L.Analisis Pengaruh Instrument Pembayaran Non Tunai 

Terhadap Stabilitas Sistem Keuangan Di Indonesia. (Jurnal DINAMIKA Ekonomi 

Pembangunan, 2018 

 14 Igamo, A.M. The Impact Of Elektronik Money On The Efficiency Of The 
Payment System And The Substitution Of Cash In Indonesia.(Sriwijaya Internasional 

Journal Of Dinamika Ekonomi And Business,2018) 
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C. Identifikasi Masalah 

 Agar penelitian ini menjadi terarah dan dapat di pahami 

dengan jelas, maka penelitian bermaksud memfokuskan penelitian 

dengan masalah : 

1. Uang terus tumbuh dan diikuti tren penurunan kecepatan 

perputaran uang. 

2. Digital payment mempengaruhi jumlah uang beredar  

3. Adanya perubahan sistem pembayaran  

 Pada kajian perlu dibatasi ruang lingkup kajian agar tidak  

penyimpangan sasaran. Maka kajian ini dibatasi dengan 

memfokuskan pada variabel kecepatan perputaran uang di 

Indonesia  pada saat sebelum dan sesudah Maraknya digital 

payment.  

 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah pada kajian ini adalah :  

1. Apakah terdapat perbedaan kecepatan perputaran uang di 

Indonesia  pada saat sebelum dan sesudah maraknya 

digital paymen? 

2. Bagaimana kecepatan perputaran uang dan digital 

payment dalam perspektif ekonomi islam? 

 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuaraikan , 

tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kecepatan 

perpuataran uang  pada saat sebelum dan sesudah 

maraknya digital payment.  

2. Untuk mengetahui Bagaimana kecepatan perputaran uang 

dan digital payment dalam perspektif ekonomi islam. 
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F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaaat yang di harapkan dari permasalahn ini adalah 

sebagi berikut: 

1. Dilihat dari segi teoritis  

 Penelitian ini akan bermanfaat pada dunia 

perekonomian. Dan penelitian ini dapat mendukung teori 

kuantitas uang iring fisher terkait hasil dari penelitian ini dan 

pengujian ini diharapkan agar dapat meningkatkan wawasan 

serta ilmu pengetahuan sehingga dapat memberi kontribusi 

untuk pengembangan ilmu khususnya ilmu ekonomi.  

2. Dilihat dari segi praktis  

 Hasil penelitian ini bermanfaat dari segi praktis yaitu:  

1. Diharapkan memberi masukan kepada pihak 

pemerintah. Betapa pentingnya jumlah uang kartal 

teradap kecepatan perputaran uang di Indonesia. 

2. Bagi pembaca penelitian ini bermanfaat sebagai 

referensi dan tambahan ilmu pengetahuan bagi pembaca 

dan acuan untuk penelitian selanjutnya.  

3. Bagi penulis, merupakan tanggung jawab akademik 

untuk mengembangkan ilmu yang telah diterima di 

Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung dengan 

jalan memadukan antara teori dan fakta yang diteliti. 

 

G. kajian penelitian terdahulu yang relevan 

 Penulis menyadari bahwa dalam penelitian yang berkaitan 

dengan perputaran uang kartal dan digital payment  telah banyak 

penulis penulis lain yang mengamati dan memiliki hasil yang 

beragam. Berikut karya-karya ilmiah yang relevan berkenaan 

dengan judul penelitian antara lain : 
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Tabel 1.1 Penelitian dahulu yang relevan 

 

No 
Penulis 

(tahun) 
Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

1  Ayu Safitri 
& Anggatia 

Ariza 

(2018)15 

Pengaruh 
pembayaran 

non tunai, 

velocity of 

money dan 
suku bunga 

terhadap 

inflasi 

Indonesia. 

Hasil dari 
penelitian ini 

adalah 

pembayaran 

non tunai 
berpengaruh 

negative dan 

signifikat 

terhadap inflasi 
di Indonesia. 

Velocity of 

money 

berpengaruh 
positif dan 

signifikat 

terhadap inflasi 

di Indonesia. 

Dan suku 

bunga 

berpengaruh 

positif dan 
signifikat 

terhadap inflasi 

di Indonesia.  

Persamaan 
terletak 

pada 

variabel 

velocity of 
money 

Meneliti 
pengaruh 

pembayaran 

non tunai, 

suku bunga 
dan inflasi di 

Indonesia 

2  Asri 

Gustriyanti 

& Jean 
Elikal 

Marna  

(2022)16 

Pengaruh 

permintaan 

uang kartal 
dan transaksi 

uang 

elektronik 

terhadap 
inflasi di 

Indonesia 

tahun 2011 – 

2020 dengan 
perputaran 

Hasil 

penelitian ini 

adalah tidak 
dapat pengaruh 

signifikat 

antara uang 

kartal terhadap 
inflasi di 

Indonesia. 

Tidak dapat 

pengaruh 
signifikat 

Terletak 

pada 

variabel 
permintaan 

uang kartal 

dan 

perputaran 
uang di 

Indonesia  

Terletak 

pada variabel 

transaksi 
uang 

elektronik 

dan variabel 

inflasi  

                                                             
 15 Ayu Safitri, & Anggatia Ariza. “Pengaruh Pembayaran No Tunai, 

Velocity Of Money Dan Suku Bunga Terhadap Inflasi Di Indonesia. (Jurnal Ekonomi. 

2018) Vol 22 

 16 Asri,G.& Jean Elikal.” Pengaruh Permintaan Uang Kartal Dan Transaksi 

Uang Elektronik Terhadap Inflasi Di Indonesia Tahun 2011 – 2020 Dengan 
Perputaran Uang Sebagai Variabel Moderasi”., (Jurnal Salika Nagari. 2022) Vol 1 No. 

2 Hal 164-178 
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uang sebagai 

variabel 

moderasi  

antara 

transaksi uang 

elektronik 
terhadap inflasi 

di Indonesia. 

Tidak terdapat 

pengaruh yang 
signifikat 

antara 

permintaan 

uang kartal 
terhadap 

transaksi uang 

elektronik 

terhadap inflasi 

di Indonesia. 

Perputaran 

uang tidak 

berpengaruh 
signifikat 

dalam 

mempengaruhi 

hubungan 
permintaan 

uang kartal 

dengan inflasi 

di Indonesia.  

3 Dian Dinata 

Houston 

(2019)17 

Adopsi 

penerapan 
digital 

payment pada 

kalangan 

milenial  

Hasil 

penelitian yang 
diperoleh dari 

wawancara 

dengan 

narasumber 
ialah generasi 

milenial sudah 

menerima 

adanya 
innovasi baru 

yang 

diciptakan 

aplikasi-
aplikasi digital 

payment.  

Terletak 

pada 
variabel 

digital 

payment  

Terletak 

pada 
kalangan 

generasi 

milenial 

4 Anggi 

Ariena G & 

Ajeng 

Pengaruh 

aplikasi 

dompet 

digital 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah dompet 

digital 

Meneliti 

tentang 

aplikasi 

dompet 

Perbedaan 

meneliti 

transaksi di 

                                                             
 17 Dian Dinata Houston., “Adopsi Penerapan Digital Payment Pada 

Kalangan Milenial”. (Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi.2019) Vol 7 No.2  
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Winarti  

(2022)18 

terhadap 

transaksi di 

masa kini 

memiliki 

pengaruh 

signifikat 
terhadap 

prilaku 

konsumtif 

masyarakat. 
Dompet digital 

yang mudah 

dan aman 

secara inovatif 
membuat 

transaksi 

rentail 

mahasiswa 

meningkat 

terutama untuk 

transaksi 

rentail yaitu 
transportasi 

online, 

pemesanan 

makanan, dan 
transaksi e-

commerce.  

digital masa kini 

5 Sufi Azhari 

Pambudi, 

M. Khoerul 

Mubin 
(2020) 

Analysis The 

Effect of 

Electronic 

Money Use 
on Velocity of 

Money: 

Evidence 

from 
Indonesia 

Pada jangka 

panjang 

transaksi uang 

elektronik, 
tingkat 

pendapatan, 

dan suku 

bunga positif 
signifikan. 

Pada jangka 

pendek suku 

bunga dan 
tingkat 

pendapatan 

positif 

signifikan 
seangkan 

transaksi uang 

elektronik 

tidak 
signifikan 

terhadap 

Meneliti 

tentang 

velocity of 

money 

Meneliti 

tentang the 

effect 

electronic 
money  

                                                             
 18Anggi Ariena G & Ajeng Winarti.” Pengaruh Aplikasi Dompet Digital 

Terhadap Transaksi Di Masa Kini”.(Jurnal Ilmiah Multidisiplin. 2022).Vol 1 N0.5   
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kecepatan 

perputaran 

uang. 

6 Susan 

Sunila 
Sharma, 

Ferry 

Syarifuddin 

(2019) 

Determinants 

of 
Indonesia’s 

Income 

Velocity of 

Money 

Hasilnya, 

bahwa 
pengaruh 

kecepatan 

perputaran 

pendapatan 
sebagian besar 

dalam jangka 

panjang karena 

sebagian besar 
faktor penentu 

tidak aktif 

dalam jangka 

pendek. 

Meneliti 

velocity of 
money 

Meneliti 

determinants 
of 

Indonesia’s  

7  Bima 

Savero 
Dewanto  

(2022) 

Pengaruh 

uang 
elektronik 

dan uang 

kartal 

terhadap 
kecepatan 

perputaran 

uang (velocity 

of money) di 
Indonesia 

sebelum dan 

selama 

adanya 
pandemic 

covid 19 

Hasil dari 

penelitian 
adalah 

berdasarkan R-

Squared 

Menunjukan 
bahwa uang 

elektronik, 

uang kartal  

dan pandemic 
covid 19 

mampu 

menjelaskan 

kecepatan 
perputaran 

uang. 

Berdasarkan 

uji F 
menunjukan 

bahwa  Secara 

silmutan uang 

elektronik, 
uang kartal, 

dan pandemic 

covid 19 

berpengaruh 
secara 

signifikat 

terhadap 

kecepatan 
perputaran 

uang. 

Berdasarkan 

Meneliti 

tentang 
uang kartal 

dan 

kecepatan 

perputaran 
uang 

(velocity of 

money) 

Perbedaan 

terletak pada 
saat sebelum 

dan sesudah 

adanya 

pandemic 
covid 19 
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uji t 

menunjukan 

secara 
individual 

uang 

elektronik, 

uang kartal dan 
pandemic 

covid 19 

berpengaruh 

secara 
signifikat 

berpengaruh 

terhadap 

kecepatan 

perputaran 

uang. Dan rata-

rata perputaran 

uang 
elektronik 

berpengaruh 

positif 

terhadap 
perputaran 

uang, 

sedangkan 

uang kartal dan 
pandemic 

berpengaruh 

negative 

terhadap 
perputaran 

uang.  

8 Dian Dinata 

Houton 

(2019)19 

Adopsi 

penerimaan 

digital 

payment pada 
kalangan 

generasi 

milenial. 

Hasil 

penelitian ii 

adalah generasi 

milenial sudah 
menerima 

adanya inovasi 

– inovasi 

terbaru yang 
diciptakan oleh 

aplikasi –

aplikasi digital 

payment.  

Meneliti 

tentang 

digital 

payment  

Terletak 

pada objek 

penelitian 

yaitu 
generasi 

milenial.  

                                                             
19Dian Dinata Houston, Adopsi Penerimaan Digital Payment Pada 

Kalangan Generasi Milenia. (Jurnal Ilmiah Fakultas Ulmu Komunikasi Universitas 

Islam Riau, 2019). Vol 7 No 2 
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9 Sri Rahayu, 

Ris Yuyono 

Yodo 
Nugroho 

(2020)20 

Dampak 

pembayaran 

non tunai 
terhadap 

percepatan 

perputaran 

uang di 
Indonesia.  

Hasil 

penelitian ini 

adalah alat 
pembayaran 

menggunakan 

kartu 

berpenaruh 
positif dan 

signifikat 

terhadap 

percepatan 
perputaran 

uang  di 

Indonesia 

dalam jangka 

panjang. Uang 

elektronik 

berpengaruh 

positif dan 
signifikan 

terhadap 

kecepatan 

perpuataran 
uang di 

Indonesia. 

Persamaan 

terletak 

pada 
variabel 

percepatan 

perpuataran 

uang di 
Indonesia 2 

Perbedaan 

terdapat pada 

variabel 
pembayaran 

non tunai.  

 

 Berdasarkan tabel penelitian releven yang terdahulu dapat 

dilihat persamaan dan perbedaan dalam penelitiaan. Di dalam 

penelitian ini persamaan penelitian terdapat pada variabel 

kecepatan perputaran uang (velocity of money). Sedangkan yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

terdapat pada variabel pembanding yaitu sebelum dan sesudah 

maraknya digital payment.  

 

H. Sistematika Pembahasan  

 Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika 

penulisan yang dibagi menjadi lima bab terdiri dari:  

 

                                                             
20 Sri Rahayu, Ris Yuyono Yodo Nugroho, Dampak Pembayaran Non 

Tunai Terhadap Percepatan Perputaran Uang Di Indonesi. (Jurnal Bisnis Dan 
Ekonomi Islam, 2020) Vol 5 
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BAB I : PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, batasan masalah,  

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN  

  HIPOTESIS  

Bab landasan teori dan pengajuan hipotesis 

menguraikan tentang tinjauan pustaka yang 

berisikan landasan teori tentang uang, kriteria 

uang, fungsi uang, jenis-jenis uang, teori 

permintaan uang, jumlah uang beredar dan 

kecepattan perputaran uang (velocity of money). 

Selain itu juga membahas hipotesis yang 

menjelaskan teori-teori yang berhubungan dengan 

pokok pembahasan dan penelitian terdahulu yang 

menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab metodelogi penelitian menguraikan metode 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian 

ini meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sempel, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, instrument 

penelitian, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab hasil penelitian dan pembahasan 

menguraikan tentang deskripsi data, pembahasan 

hasil penelitian dan analisis data.  

BAB V : PENUTUP  

Bab penutup memaparkan simpulan atas hasil 

pembahasan analisa data penelitian serta saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian analis kecepatan perputaran uang 

di Indonesia pada saat sebelum dan sesudah maraknya digital 

payment dalam perspektif ekonomi islam adalh sebagai berikut:  

1. Hasil dari penelitian tentang  ini yang telah dianalisis 

sebelumnya menghasilkan kesimpulan yaitu: Terdapat 

adanya perbedaan yang signifikansi antara kecepatan 

perputaran uang kartal sebelum adanya  digital payment 

dengan kecepatan perputaran uang kartal pada saat sesudah 

adanya digital payment. Hal ini dibuktikan dengan adanya uji 

statistic kecepatan perputaran uang pada saat sebelum dan 

sesudah adanya digital payment yang menghasilkan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 atau α < 0,05, besarnya nilai 

signifikansi tersebut menunjukan bahwa H0 diterima.  

Berdasarkan output uji paired t test sample di peroleh Thitung  

= 9.222 di mana lebih besar dari Ttabel = 0.69120, dan 

berdasarkan dari Ttabel diperoleh  nilai sig P = 0.000 < 0.05, 

maka dapat disimpulkan hipotesis yang diajukan penulis 

diterima yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kecepatan perputaran uang kartal pada saat sebelum 

dan sesudah adanya digital payment.   

2. Dalam konsep ekonomi islam uang adalah suatu yang bersifat 

flow concept dan merupakan public goods. Sesuia dengan 

hasil penelitian ini yang mendapati adanya perubahan 

kecepatan perputaran uang pada saat sebelum dan sesudah 

maraknya digital payment. Dengan demikian, fungsi uang 

bukanlah sebagi penyimpanan nilai, yang akan merubah 

fungsi uang sebagai komoditi perdagangan. Oleh karna itu, 

sifat uang adalah mengalir dan berputar tanpa ada hambatan. 

Semakin cepat perputaran uang akan semakin baik. Uang 

harus berputar terus sehingga dapat mendatangkan 
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keuntungan yang lebih besar. Untuk itu uang perlu digunakan 

untuk investasi sektor rill. Jika uang tidak di investasikan di 

sektor rill maka uang tidak akan mendatangkan apa-apa. 

 

B. Rekomendasi  

1. Bagi peneliti selanjutnya 

 Kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

mengenai topic yang sama agar bisa menambah variasi 

variabel, cakupan data, menggunakan teori dan kondisi 

terkait lebih terbaru dari penelitian ini dan akan lebih baik 

lagi jika membandingkan secara internasional seperti 

antara Negara tetangga.  

2. Bagi masyarakat  

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini, penulis 

menyarankan kepada masyarakat untuk beralih metode 

pembayaran, dari yang sebelumnya pembayaran tunai 

beralih ke pembayaran non tunai. Disamping banyak nya 

kelebihan yang ditawarkan terutama dalam promosi dan 

discount, pembayaran non tunai atau digital payment  juga 

dipandang lebih efisien dan aman dalam penerapannya 

terutama pada saat terjadinya fenomena pandemic covid 

19 pada tahun 2019. Digital payment membantu dalam 

program pemerintah yang berupa PPKM (pemberlakuan 

permbatasan kegiatan masyarakat) yang merupakan salah 

satu kebijakan pemerintah republic Indonesia dalam 

menangani pandemic covid 19. 

3. Bagi perusahaan   

 Bagi perusahaan untuk terus melakukan sosialisasi 

mengenai penggunaan transaksi non tunai khususnya 

perusahaan e-money yang tergolong baru untuk terus 

memperkenalkan diri dan mengembangkan potensi 

produk e-money  yang berfungsi sebagai pengganti uang 

kartal untuk transaksi sehari – hari yang bernilai kecil.  
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